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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya
interaksi dengan teman sebaya. Hubungan pertemanan yang tidak sehat (toxic relationship) dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan mental, perkembangan sosial, serta kemampuan individu dalam
mengelola emosi. Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan risiko
toxic relationship pada remaja di SMKN 2 Kabupaten Tangerang. Metode Penelitian: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan metode stratified random sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 155 responden. Hasil Penelitian: Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan risiko toxic relationship pada remaja di SMKN 2 Kabupaten Tangerang. Hasil uji
Koefisien Kontingensi diperoleh nilai 0,620, yang menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori kuat. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan risiko toxic relationship pada remaja di SMKN 2 Kabupaten Tangerang.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Risiko Toxic Relationship.

ABSTRACT

Background: Adolescence is a developmental stage characterized by increasing interactions with peers.
Unhealthy peer relationships (toxic relationships) may have negative impacts on mental health, social
development, and an individual's ability to regulate emotions. Objective: To determine the relationship
between emotional intelligence and the risk of toxic relationships among adolescents at SMKN 2
Kabupaten Tangerang. Methods: This study employed a quantitative approach with a cross-sectional
design. The sampling technique used was probability sampling with a stratified random sampling
method. A total of 155 respondents participated in this study. Results: The Chi-Square test showed a p-
value = 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant relationship between emotional
intelligence and the risk of toxic relationships among adolescents at SMKN 2 Kabupaten Tangerang.
The Contingency Coefficient test yielded a value of 0.620, indicating a strong level of association
between the variables. Conclusion: There is a significant relationship between emotional intelligence
and the risk of toxic relationships among students at SMKN 2 Kabupaten Tangerang.

Keywords: Emotional Intelligence, Risk of Toxic Relationships.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh berbagai perubahan
biologis, psikologis, sosial, dan emosional. Pada tahap ini, hubungan dengan teman sebaya
memiliki peranan penting dalam pembentukan identitas diri, perkembangan keterampilan
sosial, serta kemampuan mengelola emosi. Interaksi dengan teman sebaya dapat memberikan
dukungan emosional dan rasa aman, tetapi hubungan yang tidak sehat juga dapat menjadi
sumber tekanan bagi remaja.
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Toxic relationship merupakan hubungan interpersonal yang memiliki pola interaksi tidak
sehat dan memberikan dampak negatif terhadap individu yang terlibat. Dalam hubungan
pertemanan, perilaku toksik dapat berupa kritik berlebihan, kurangnya empati, sikap keras
kepala, ketergantungan yang berlebihan, manipulasi, pengabaian, maupun perilaku yang
merendahkan orang lain. Kondisi tersebut dapat mengganggu perkembangan psikologis dan
sosial remaja.

Data yang dicantumkan dalam penelitian menunjukkan bahwa masalah hubungan
interpersonal yang tidak sehat merupakan fenomena yang cukup luas. Survei Jakpat terhadap
750 responden pada November 2023 menunjukkan bahwa 64,3% responden pernah mengalami
toxic relationship, termasuk 44,3% dalam hubungan pertemanan. Karakteristik toksik yang
banyak ditemukan antara lain sikap egois, tidak mau mengakui kesalahan, perilaku manipulatif,
dan kekerasan verbal.

Salah satu kemampuan yang diperkirakan berkaitan dengan kemampuan remaja dalam
membangun hubungan sosial yang sehat adalah kecerdasan emosional. Goleman menjelaskan
kecerdasan emosional melalui beberapa aspek, yaitu kesadaran diri, pengelolaan emosi,
motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Kemampuan tersebut memungkinkan individu
mengenali kondisi emosional dirinya, mengendalikan respons terhadap situasi, memahami
perasaan orang lain, serta membangun hubungan interpersonal secara efektif.

Fenomena toxic relationship juga ditemukan dalam studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di SMKN 2 Kabupaten Tangerang. Dari 16 siswa yang diwawancarai, 14 siswa
menyatakan pernah mengalami hubungan pertemanan yang tidak sehat. Bentuk perilaku yang
ditemukan antara lain egois, merendahkan, berkata kasar, mengabaikan, memanfaatkan, dan
mengucilkan teman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan pertemanan yang tidak
sehat masih ditemukan dalam lingkungan sosial remaja di sekolah.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan emosional
dengan perilaku sosial remaja. Aprilia et al. (2024), misalnya, menemukan adanya hubungan
antara kecerdasan emosional dengan kenakalan remaja pada siswa sekolah menengah kejuruan
dengan nilai p = 0,013. Penelitian lain yang dikutip dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional berhubungan dengan interaksi sosial remaja.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosional dengan risiko toxic relationship pada remaja di SMKN 2 Kabupaten
Tangerang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
dan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Kabupaten Tangerang pada
bulan April sampai Agustus 2026. Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran
variabel kecerdasan emosional dan risiko foxic relationship dilakukan pada satu periode
pengumpulan data.

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI MP dan XI AK SMKN 2 Kabupaten Tangerang
dengan jumlah 252 siswa yang terdiri dari tujuh kelas. Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 155 responden. Pengambilan
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sampel dilakukan menggunakan teknik probability sampling dengan metode stratified random
sampling secara proporsional pada setiap kelas.

Kriteria inklusi meliputi siswa kelas XI MP dan XI AK, memiliki hubungan pertemanan
dengan teman sebaya, bersedia menjadi responden, mengisi informed consent, mampu mengisi
kuesioner secara mandiri, serta hadir saat pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan Google Form yang diakses melalui QR Code. Responden terlebih dahulu
membaca dan menyetujui informed consent, kemudian mengisi kuesioner secara mandiri.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional, sedangkan
variabel dependen adalah risiko toxic relationship. Kecerdasan emosional diukur menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 21 pernyataan dengan skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Kategori kecerdasan emosional
terdiri atas rendah, sedang, dan tinggi.

Risiko toxic relationship diukur menggunakan kuesioner dengan indikator yang
mencakup pengkritik, tidak adanya empati, keras kepala, dan selalu bergantung. Data dianalisis
secara univariat untuk mengetahui distribusi karakteristik dan masing-masing variabel. Analisis
bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dan risiko toxic relationship, kemudian kekuatan hubungan dinilai menggunakan
Koefisien Kontingensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden

Penelitian melibatkan 155 responden. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 16
tahun, yaitu 101 responden (65,2%), diikuti usia 17 tahun sebanyak 37 responden, usia 15 tahun
sebanyak 16 responden, dan usia 18 tahun sebanyak 1 responden.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 149
responden (96,1%), sedangkan laki-laki sebanyak 6 responden (3,9%). Dominasi responden
perempuan berkaitan dengan karakteristik populasi kelas XI MP dan XI AK yang mayoritas
merupakan siswi perempuan.

2. Tingkat Kecerdasan Emosional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kecerdasan
emosional tinggi, yaitu sebanyak 79 responden (51,0%). Sebanyak 13 responden (8,4%) berada
pada kategori sedang dan 63 responden (40,6%) berada pada kategori rendah.

Kecerdasan Emosional Frekuensi (F) Presentase (%)
Tinggi 79 51,0%
Sedang 13 8,4%
Rendah 63 40,6%
Total 155 100%
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Dominannya kategori tinggi menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengenali dan mengelola emosi, mempertahankan
motivasi, berempati, serta membangun hubungan sosial.

3. Risiko Toxic Relationship

Sebagian besar responden memiliki risiko toxic relationship dalam kategori rendah, yaitu
sebanyak 77 responden (49,7%). Sebanyak 15 responden (9,7%) berada pada kategori sedang
dan 63 responden (40,6%) berada pada kategori tinggi.

Risiko Toxic Frekuensi (F) Presentase (%)
Tinggi 63 40,6%
Sedang 15 9,7%
Rendah 77 49.7%

Total 155 100%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum risiko toxic relationship pada responden
berada pada kategori rendah, meskipun masih terdapat proporsi responden yang berada pada
kategori risiko tinggi.

4. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Risiko Toxic Relationship

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden dengan kecerdasan emosional tinggi
paling banyak berada pada kategori risiko foxic relationship rendah, yaitu 67 responden. Pada
kelompok kecerdasan emosional rendah, sebanyak 53 responden berada pada kategori risiko
toxic relationship tinggi.

Variabel Risiko Toxic Relationship Koefisien Nilaip
Rendah Sedang Tinggi Total
Kecerdasan Rendah 5 5 53 63 0,620 0,000
Emosional Sedang 5 3 5 13
Tinggi 67 7 5 79
Total 77 15 63 155

Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan risiko foxic relationship pada remaja di SMKN 2 Kabupaten Tangerang. Nilai Koefisien
Kontingensi sebesar 0,620 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori
kuat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kecerdasan
emosional tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi, mempertahankan motivasi, memahami
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perasaan orang lain, serta membangun hubungan sosial. Kemampuan tersebut merupakan
bagian dari aspek kecerdasan emosional yang dikemukakan Goleman.

Pada sisi lain, risiko foxic relationship sebagian besar berada pada kategori rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak menunjukkan kecenderungan yang
tinggi terhadap karakteristik hubungan pertemanan yang toksik, seperti perilaku terlalu sering
mengkritik, kurang empati, memaksakan kehendak, maupun ketergantungan yang berlebihan.

Temuan utama penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan risiko foxic relationship. Tabulasi silang memperlihatkan bahwa
kelompok dengan kecerdasan emosional tinggi didominasi oleh responden dengan risiko foxic
relationship rendah. Sebaliknya, pada kelompok kecerdasan emosional rendah, responden lebih
banyak berada pada kategori risiko foxic relationship tinggi.

Nilai Koefisien Kontingensi sebesar 0,620 berada pada interval 0,60—0,799 yang
dikategorikan sebagai hubungan kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenali
dan mengelola emosi, berempati, serta membangun hubungan sosial dapat berkaitan dengan
kemampuan remaja dalam menghadapi konflik dan mempertahankan hubungan pertemanan
yang sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprilia et al. (2024) yang menemukan
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kenakalan remaja pada siswa SMK dengan nilai
p = 0,013. Penelitian lain yang dikutip dalam skripsi juga menunjukkan hubungan kecerdasan
emosional dengan interaksi sosial remaja.

Dengan demikian, kecerdasan emosional dapat menjadi salah satu aspek yang penting
dalam membangun hubungan pertemanan yang sehat. Remaja dengan kemampuan emosional
yang lebih baik cenderung lebih mampu mengendalikan respons emosional, memahami
perspektif teman, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif sehingga risiko hubungan
pertemanan yang tidak sehat dapat lebih rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 155 responden, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden berusia 16 tahun (65,2%) dan berjenis kelamin perempuan (96,1%). Sebagian
besar responden memiliki kecerdasan emosional dalam kategori tinggi, yaitu 51,0%, sedangkan
risiko foxic relationship sebagian besar berada pada kategori rendah, yaitu 49,7%.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan risiko toxic relationship pada remaja di
SMKN 2 Kabupaten Tangerang. Nilai Koefisien Kontingensi sebesar 0,620 menunjukkan
bahwa kekuatan hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa responden dengan kecerdasan emosional tinggi
cenderung memiliki risiko toxic relationship yang lebih rendah. Oleh karena itu, peningkatan
kemampuan kecerdasan emosional dapat menjadi salah satu upaya promotif dan preventif
dalam membantu remaja membangun hubungan pertemanan yang sehat.
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